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Abstract

The aim of this research is to develop a Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based
learning evaluation by Quiz-Based Learning (QBL) on the subject of Pancasila
application to enhance the critical thinking skills of fifth-grade students. This study
employs a research and development method through the ASSURE development
steps. The experimental design used was a pre-test and post-test design. The results
of the study show that the media, as evaluated by media experts, received a validity
score of 94%, while the score given by subject matter experts reached 90%, with
both considered highly valid. Additionally, teacher responses on the feasibility
aspect achieved 95%, also considered highly feasible. Lastly, the results showed an
improvement on students' critical thinking skills with an N-gain score of 0.9,
indicating a high level of improvement. Therefore, it can be concluded that HOTS-
based learning supported by QBL on Pancasila application material is feasible to use
for enhancing critical thinking skills.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan evaluasi pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
berbantuan Quizz Based Learning (QBL) pada materi penerapan pancasila untuk meningkatkan critical thinking skill siswa
kelas V. penelitian ini menggunakan metode research and development dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan
ASSURE. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah desain pretes dan postes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media yang dinilai oleh ahli media memperoleh skor kevalidan sebesar 94%, sedangkan skor yang diberikan oleh ahli
materi mencapai 90%, dan keduanya dianggap sangat valid. Sementara itu, respons dari guru terhadap aspek kelayakan
mencapai 95%, yang juga dianggap sangat layak. Terakhir hasil respon, peningkatan critical thinking skill siswa dengann
skor N-gain sebesar 0,9 berarti tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) berbantuan QBL pada materi penerapan pancasila untuk meningkatkan critical thinking skill layak

digunakan.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
Copyright © 2024 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa BY SA
Pendahuluan hal penguasaan materi, tetapi juga

Pendidikan Pancasila berperan
krusial dalam pembentukan sikap dan

kepribadian siswa, tidak hanya dalam

dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Pancasila sebagai dasar

negara Indonesia bukan hanya
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dipelajari sebagai suatu norma atau

nilai, tetapi juga sebagai suatu

keahlian yang menuntut siswa untuk

dapat mengaplikasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan
bermsyarakat.

Kondisi ideal dalam pembela-
jaran Pendidikan Pancasila memfa-
silitasi siswa untuk berpikir Kkritis
karena memiliki kaitan dengan
keseharian siswa. Namun sayangnya
siswa terindikasi menganggap Pendi-
dikan Pancasila itu mata pelajaran
yang tidak menarik. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Ramanta, 2017)
yang mengungkapkan pendidikan
Pancasila bagi siswa SD dianggap
kurang menarik banyak menghafal,
sehingga

dapat menghambat

kemampuan berpikir kritis siswa.
Masalah tersebut tentunya mengham-
bat pembelajaran.

Masalah tersebut sejalan dengan
temuan di lapangan. Berdasarkan
hasil kegiatan prapenelitian yang telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2024
di SD Sumberjo 01 melalui observasi
dan wawancara terkait tentang
kegiatan pembelajaran, kemampuan
siswa, kebutuhan siswa, dan karak-
Diketahui

teristik siswa. permasa-

lahan sebagai berikut: 1) tidak adanya
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evaluasi pembelajaran; 2)
pembelajaran yang masih bersifat
monoton; 3) sumber belajar yang
kurang memadai; 4) Kketerlibatan
siswa yang kurang dalam pembe-
lajaran; 5) kondisi siswa yang seakan
menganggap pelajaran pendidikan
Pancasila itu tidak penting. Hal ini
mneyebabkan adanya indikasi
rendahnya critical thinking skill siswa.

Tentunya masalah-masalah
tersebut harus diberikan solusi agar
siswa

pola pemikiran

Usaha

dapat
meningkat. yang mungkin
dilakukan untuk meningkatkan efek-
materi

dibutuhkan

tivitas pembelajaran

Penerapan Pancasila,
strategi pembelajaran yang inovatif
dan dapat memicu critical thinking
skill siswa. Pembelajaran yang dapat
dipakai adalah Quiz Based Learning
(QBL) berbasis Higher Order Thinking
Skills ~ (HOTS). Pranoto  (2020)
menawarkan pendekatan interaktif
yang dapat memicu keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran,
sementara HOTS (Sutama, 2022)

menekankan pada kemampuan

berpikir tingkat tinggi, seperti analisis,

penyusunan, penilaian, dan krea-

tivitas. Adanya kolaborasi adanya QBL

dan HOTS  diharapkan dapat
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meningkatkan critical thinking skill

siswa.
Dalam mencapai evaluasi

pembelajaran yang efektif, teknologi

menjadi elemen yang tak terelakkan

sebagai pembaharuan. Salah satu
inovasi teknologi yang berperan
sebagai penunjang evaluasi

pembelajaran adalah untuk mening-
katkan minat siswa. (Alfi, et al, 2016).
Menurut Asnawir (2002) penggunaan
media pembelajaran dan instrumen
evaluasi yang sesuai merupakan salah
satu penyebab yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran serta
evaluasi di sekolah.

Evaluasi pembelajaran tak boleh
diabaikan dan harus diimplemen-
tasikan di setiap kegiatan belajar.
Evaluasi pembelajaran akan sukses
bila guru melaksanakan prosedur
dengan baik dalam Merancang alat
evaluasi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan (Maysaroh, et al,
2024). Selain itu, menurut Sanjaya
(2009), Guru harus mampu berperan
sentral dalam pelaksanaan pendidikan
dengan menetapkan standar kemam-
puan yang harus dicapai oleh siswa.

Evaluasi pembelajaran tidak
hanya melibatkan penguasaan konsep

materi, tetapi juga kemampuan siswa
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dalam menerapkan nilai-nilai yang
terkandung Pancasila secara kontek-
stual dan relevan. Hasil evaluasi ini
dapat menjadi dasar untuk menyusun
program pembelajaran yang lebih

efektif, memperbaiki strategi
pengajaran, dan memberikan umpan
balik kepada siswa guna mening-
katkan pemahaman dan penerapan
Pancasila serta  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka
(Fatih, 2024a).

demikian, QBL berbasis HOTS pada

et al, Dengan

materi penerapan Pancasila

diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pengem-
bangan karakter dan Kketerampilan
kritis  siswa  Sebagai = anggota
masyarakat yang didasarkan pada
prinsip-prinsip Pancasila.

Penggunaan QBL berbasis HOTS

diterapkan = dalam  pembelajaran
Pendidikan Pancasila materi
Penerapan Pancasila  diharapkan

dapat menjadi solusi yang efektif

untuk  mengembangkan Critical
thinking skill (CTS) siswa. Materi ini
terdapat pada Semester 1 Bab 1 Topik
2 dengan tujuan pembelajaran : 1)
Memperlihatkan serta menceritakan
tindakan yang sejalan dengan prinsip-

prinsip Pancasila.



Fadlilatul Ilmi Amaliya, Cindya Alfi, Mohamad Fatih | JPDP 10 (2) Oktober 2024, 593-603

CTS merupakan kemampuan
untuk mengobservasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengintegrasikan
informasi secara kritis dan reflektif.
Dengan demikian, evaluasi pembe-
lajaran yang dilakukan melalui QBL
berbasis HOTS Diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih
siswa

menyeluruh  sejauh  mana

mampu menerapkan nilai-nilai

Pancasila dengan berpikir kritis. CTS
adalah konsep yang tidak terbatas
sekadar menghafal dan mengulangi
informasi yang dipahami. Menurut
Mertes (Sunarko, 2021) berpikir kritis
merupakan sebuah Proses kognitif
yang diterapkan untuk mengestimasi
dan menilai informasi. Selain itu
(Walfajri, 2019) berpendapat bahwa
berpikir kritis merupakan proses
berpikir dengan menentukan konsep,
dan

memahami, menerapkan

mengevaluasi konsep yang akan

Selain itu, menurut

2021) berpikir

digunakan.
(Setyawan, kritis
merupakan proses berpikir membuat
keputusan dengan cara menganalisis,
menyimpulkan, dan mengevaluasi
masalah.

Penelitian sebelumnya mengenai
Quiz Based Learning dalam konteks

pembelajaran pendidikan Pancasila
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telah dilakukan oleh Fauziah (2021).
Temuan studi ini menunjukkan bahwa
tingkat validitas yang disampaikan
oleh para ahli evaluasi pada kategori
"sangat  valid". Sementara itu,
praktikalitasnya dinilai oleh praktisi
pendidikan yakni "sangat praktis".
Penelitian  terdahulu  yang
membahas HOTS dilakukan oleh
(Athur, 2022) menunjukkan bahwa
muatan soal kategori HOTS
menunjukkan kinerja yang memuas-
kan baik dalam perkembangan
Kemudian

(2021)

pembelajaran siswa.
oleh Rohmah

hasil

penelitian

menunjukkan guru masih

cenderung metode

klasikal

menggunakan

diantaranya siswa hanya

diminta untuk menulis dan

mendengarkan, sehingga menyebab-

kan critical thinking skills  siswa

sangat rendah. Untuk menangani

tantangan tersebut, penulis mencoba
menerapkan metode Quiz berbasis

HOTS  berbantuan QBL  untuk

membantu siswa dalam mengem-

bangkan critical thinking skills mereka.
Berdasarkan dari konteks yang
telah diuraikan, studi sebelumnya, dan

masalah yang diidentifikasi oleh

peneliti di Sekolah Dasar Negeri

Sumberjo 01 Kabupaten Blitar.
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Peneliti dapat memecahkan

permasalahan dalam evaluasi
pembelajaran berbasis HOTS berban-
tuan QBL materi penerapan pancasila
untuk meningkatkan critical thinking

skill siswa.

Metode

Metode studi ini  adalah
pendekatan research and development
(R&D) (Sugiyono, 2017) mengikuti
ASSURE. Model

(1) Analyze

tahapan model

ASSURE terdiri dari,
learners (analisis siswa), (2) State
standars and objectives (merumuskan
standar dan tujuan), (3) Select media,
strategies and resources (memilih
media, strategi dan sumber belajar)
(4) Utilize resource (memanfaatkan
sumber belajar), (5) Require learner
participation (partisipasi siswa), (6)

Evaluate and revise (evaluasi dan

revisi).
Data penelitian berasal dari
beragam sumber, termasuk

pandangan dari pakar, pendapat guru,

dan juga partisipasi siswa. Hasil yang
dihasilkan mengalami validasi dari
ahli media dan ahli materi, sedangkan
penilaian kelayakan produk dilakukan
oleh para guru. Penelitian ini berfokus
pada 22 siswa dari kelas V di Sekolah
Dasar Negeri Sumberjo 01 Kabupaten
Blitar, yang menjadi fokus utama
dalam proses

pengumpulan data.

Informasi terkumpul melalui
penggunaan instrumen dalam bentuk
kuesioner. Kuesioner untuk ahli dan
guru menggunakan skala Likert.
Analisa data kevalidan, serta

kelayakan menggunakan rumus :

V= ]_fx 100%
n

Keterangan :

V : Persentase validitas/kelayakan
f :total skor yang diperoleh

n : Skor maksimal

Selanjutnya, persentase
validitas dan layaknya produk akan
ditafsirkan sesuai dengan Tabel 1.,

yang tersedia.

Tabel 1. Tafsiran kevalidan/kelayakan

Persentase

Kriteria

25%-43%
43% - 62%
62% - 81%
81% -100%

Tidak Valid
Kurang valid
Valid
Sangat valid
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Sumber: Setiawati, et al. (2017)
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Instrumen tes untuk siswa

terdiri dari pretes dan postes. Analisa

rumus N-gain untuk mengetahui

peningkatan critical thinking skill.

hasil lapangan pada siswa dihitung Penfsiran skor N-gain diuraikan
menggunakan microsoft excel dengan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Tafsiran N-gain
Tingkat pencapaian  Kualifikas
1=Gain20,7 Tinggi
0,7 > Gain = 0,3 Sedang
0,3>Gain=0 Rendah
Sumber : (Sugiyono, 2017)
Hasil dan Pembahasan siswa, kebutuhan siswa, dan
Penelitian ini menggunakan karakteristik siswa. Informasi yang
langkah-langkah  ASSURE  sebagai diperoleh sebagai berikut: 1) tidak
berikut. adanya evaluasi pembelajaran; 2)
1. Analyze Learners (Ananlisis pembelajaran yang masih bersifat
Siswa) monoton; 3) sumber belajar yan
Tahap Paling awal penelitian dan ’ jar yahg
pengembangan model ASSURE kurang memadai; 4) kurangnya
melibatkan analisis pada  subjek keterlibatan pembelajaran yang aktif;
penelitian, di mana peneliti >) menganggap pembelajaran
melakukan  identifikasi  masalah- Pendidikan  Pancasila itu  tidak
penting. Selama evaluasi pembe-

masalah yang ada dalam lingkungan

sekolah, terutama saat proses
pembelajaran berlangsung. Analisis ini
mencakup evaluasi kebutuhan
terhadap media, model, dan metode
pembelajaran yang digunakan di SDN
Sumberjo 01 Kabupaten Blitar.

Data dengan observasi dan
wawancara pada kegiatan yang telah
dilakukan pada bulan Januari 2024 di
SD Sumberjo 01 terkait tentang

kegiatan pembelajaran, kemampuan

598

lajaran berlangsung, siswa terindikasi
memiliki masalah pada kurangnya
minat, kebosanan, tidak fokus, dan

memiliki motivasi yang kurang.

2. State Standards and Objectives
(Merumuskan Standar dan Tujuan)
Tahap kedua melibatkan

penentuan tujuan penelitian jelas.
Keterjaminan keabsahan penelitian
diperoleh melalui analisis data pra-

penelitian (Fatih & Firdaus, 2022).
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Tujuan utama dari ini

adalah

penelitian
untuk mengembangkan
evaluasi pembelajaran berbasis HOTS
berbantuan @BL pada pembelajaran
penerapan pancasila di kelas V di SDN
Sumberjo 01 sehingga menjadi produk
yang memiliki validitas, kelayakan,

dan mampu meningkatkan CTL siswa.

3. Select Media, Strategis and
Resources (Memilih Media, Strategi
dan Sumber Belajar)

Tahap ini peneliti akan memilih

media, strategi pembelajaran, dan
sumber belajar yang cocok. Awalnya,
Peneliti akan menentukan media yang
akan digunakan sebagai bahan bantu
pengajaran bagi para guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran yakni
media evaluasi pembelajaran berbasis
HOTS berbantuan @QBL. Evaluasi
pembelajaran menggunakan website
quiziz yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang berbasis HOTS dan
kisi-kisi ~ CTS buku pelajaran

kurikulum merdeka Pendidikan

Pancasila untuk kelas V.

Peneliti akan

juga
memperhatikan gaya belajar peserta
didik untuk mendukung pemilihan
strategi pembelajaran yang efektif

yakni menggunakan Quiz Based

Learning. Langkah Kketiga, peneliti

akan menentukan Sumber
pembelajaran yang cocok dengan
materi yang akan diajarkan kepada
siswa. Materi yang dipilih adalah
Penerapan Pancasila untuk kelas V SD

sesuai kurikulum merdeka.

4. Utilize Resources (Memanfaatkan
Sumber Belajar)
Tahap keempat

berkaitan
dengan pemanfaatan media evaluasi
pembelajaran berbasis HOTS berban-
tuan QBL sebagai bahan uji coba. Pada
tahap ini dilaksanakan uji kevalidan
oleh  ahli &

materi media,

dilaksanakan pula pengujian
kelayakan media oleh guru. Sebelum

dilakukan valiadasi media oleh valida-

tor, terlebih dahulu dilaksanakan
instrumennya. Berikut adalah
rekapitulasi ~ validasi  instrumen.

Tabel 3. Hasil Validasi Insturmen

Instrumen Skor Kategori

Ahli Media 100% Sangat Valid

Ahli Materi 100% Sangat valid
Respon Guru 96% Sangat Valid
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Setelah instrumen dinyatakan valid

maka dapat dilakukan validasi dan uji

kelayakan produk yang dipaparkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji kevalidan dan kelayakan

Ahli/Guru Skor

Kategori

Ahli Media 94%
Ahli Materi 90%
Respon Guru 95%

Sangat Valid
Sangat valid
Sangat Layak

Melihat pada Tabel 4, dapat
diketahui bahwa tingkat kevalidan
mendapatkan skor 94%, dan ahli
materi sebesar 90% yang keduanya
berarti angat valid. Sedangkan
penilaian kelayakan dari guru
mendapatkan skor 95% dalam
kategori sangat layak.

Selaras dengan pemaparan hasil
di atas, (Fauziah, 2021; Fatih, 2021)
mengungkapkan bahwa  evaluasi
pembelajaran berbasis HOTS berban-
tuan QBL dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran karena
mampu meningkatkan gairah siswa
dalam belajar. Maka dapat ditarik
bahwa  evaluasi

berbasis HOTS

benag  merah

pembelajaran

bernatuann QBL valid dan layak,
praktis dan efektif digunakan dalam

pembelajaran.

5. Require Learner Participation
(Partisipasi Siswa)

Tahap  selanjutnya  peneliti
melibatkan siswa untuk berpartisipasi
dalam penelitian. Tahap ini
dilaksanakan dengan memanfaatkan
media evaluasi pembelajaran berbasis
HOTS berbantuan QBL sebagai
saranapembelajaran dan  Pretest-
posttest untuk menilai apakah terjadi
peningkatan  dalam  kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil uji coba
produk dipaparkan pada grafik seperti

terlihat pada Gambar 1.

1,5
1

skor

0,5

GRAFIK CRITICAL THINKING SKILL SISWA
) - 1,8

0,9 m sebelum

0,5 1 1
o 4 -—

W setelah

Score Gain

Gambar 1. Grafik Critical Thinking Skills Siswa
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Melihat pada Gambar 1., dapat

diketahui bahwa rata-rata tingkat
critical thinking skills siswa sebelum
diterapkan mendapat skor sebesar
0,5,
pengimplementasian media mendapat

1,8.

sedangkan setelah

skor sebesar Terdapat
peningkatan karakter nasionalis siswa
setelah dihitung dengan rumus Score
Gain sebesar 0,9 dengan kriteria
“Tinggi”

Selaras dengan pemaparan di
atas, (Fatih, et al., 2024b) menyatakan
dalam peneltiannya tentang evaluasi
berbasis Quiz dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa dalam

belajar dengan baik.

6. Evaluation and Revise (Evaluasi
dan Revisi)

Tahap terakhir yakni mengevaluasi
dan revisi yang dilakukan untuk
menganalisis hasil uji produk mulai
dari penilaian ahli, kelayakan, dan
respon siswa. Apabila terdapat
kekurangan, produk akan di revisi
sesuai kritik, saran dan kebutuhan.
Hasil revisi dan evaluasi didapat dari
validasi ahli materi berupa perbaikan
Bahasa yang digunakan disesuaikan
dengan tahap perkembangan siswa

agar mudah dipahami oleh mereka.
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Simpulan

Berdasarkan uraian hasil

penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa tahapan yang
digunakan studi ini mengikuti model
ASSURE. Tingkat kevalidan evaluasi

berbasis HOTS berbantuan QBL

mendapatkan persentase skor akhir
94% dari ahli media dan 90% dari ahli
materi yang keduanya dalam kategori

sangat valid. Tingkat kelayakan

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS
berbantuan QBL ditinjau berdasarkan

penilaian dari guru memperolah

persentase Skor akhir sebesar 95%

menempatkannya dalam kategori

"Sangat Layak".Hasil analisa produk
terhadap critical thinking skill siswa

meraih skor N-gain sebesar 0,9

menunjukkan pencapaian yang tinggi.
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